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ABSTRACT 

The savannah forest in East Nusa Tenggara pr-ovince is one of the largest forest areas in the 
eastern part of Indonesia. Various specific and unique floristic species growing naturally in 
this region is interesting to study especialiy those have economical value and environmental 
benefit. Based on the result of the exploratiorl and collection of valuable flora at savannah 
areas of Besipae and Oernasi in West Timor, East Nusa Tenggara province, there were 
collected 86 species of valuable flora. Of the 86 species of valuable flora, 17 species had 
prospect to be managed and developed in this area. Of those 17 species i.e.,3 species as 
human food source (Tnl7znrirzdus irzclicn, Bori-asus ,flcrbelliJer, Corypha utan), 6 species as 
forages (Ziziphus nzauriiina, Dactylocterziun~ negypfillnz, Heteropogon contortus, Cynodon 
dactylorz, Penrzisetu??~ purpui-euin, Isclzae~?zrlr17 r-ugosun?), 1 species as a medicinal plant 
(Murraya paniculata), 2 species as handicraft and household materials (Santalum album, 
Bambusa blurneana). 2 species as construction materials (Pterocarpus indicus, Sen~za 
siamea), 1 species as essential-oil plants (Accicicr fc~rnesiarza), I species as tannin-producing 
plant (Acacia leucophloen), and I species as gseen manuse source (Teconza stnlzs). 

Key words : Savannah forest, selected flora, Besipae and Oernasi, West Timor, East Nusa 
Tenggara. 

ABSTRAK 

Hutan savana di propinsi Nusa Tenggara Tini~tr merupakan salah satu kawasan hutan yang 
paling luas di Kawasan Timur Indonesia (KTI). Berbagai jenis flora khas dan unik yang 
tumbuh secara alarni di kawasan ini cukup meiwrik untuk diteiiti khususnya yang bernilai 
ekonomi dan berwawasan Iingkungan. Berdasarkan hasil eksplorasi dan koleksi flora yang 
bernilai guna di daerah padang savana Besipae dan Oemasi di Timor Barat propinsi Nusa 
Tenggara Timur telah dikumpulltan 86 jenis flora yang bernilai guna. Dari 86 jenis flora yang 
bernilai guna, 17 jenis di antaranya mempunyai prospek untuk dapat dikelola dan 
dikembangkan di kawasan ini. Ketujuh belas jenis tlora tersebut, 3 jenis sebagai penghasil 
bahan pangan (Tanzarirzdt~s indicn, Borrctsrjs flabell(fei; Corypha utarz), 6 jenis sebagai pakan 
ternak (Ziziphus i~rniiriiirzcr, Dtrc.n;loct~.~ziiiin negypriu17~, Neteropogon contortus, Cynodoiz 
dactylon, Petzrzisetun~ yutpul-euill, Ischcrenz~niz rugosrlnr), 1 jellis sebagai tumbuhan obat 
(Murraya paniculata), 2 jenis sebagai bahan kerajinan dan perabot rumah tangga (Santnlum 

Pusat Antar Universitas i l m u  Hayat I P B  
Bogor, 16 September 1999 



Prosiding Seminar Hasil-Hasil Penelitian Bidang llmu Hayat 

album, Bambusa blumeana), 2 jenis sebagai penghasil kayu bangunan (Pterocarpus indicus, 
Senna siamea), 1 jenis penghasil minyak esensiel (Acucin Jirrrzesiana), 1 jenis penghasil tanin 
(Acacia leucophloea), dan 1 jenis penghasil pupuk hijau (Tecol~za stuns). 

Kata kunci : Hutan savana, flora terpilih, Besipae dan Oemasi, Timor Barat, Nusa Tenggara 
Timur. 

Nusa Tenggara Timur terkenal dengan vegetasi savana dan iklirn keringnya. Keadaan 

tersebut berbeda dengan daerah lainnya di Indonesia khususnya di kawasan barat yang 

terkenal dengan hutan hujan tropiknya. Oleh karena itu keanekaragaman flora maupun fauna 

di kawasan ini juga banyak perbedaannya apabila dibandingkan dengan di kawasan barat 

Indonesia. Propinsi ini juga merupakan salah satu kawasan Indonesia yang rnemiliki iklim 

monsun, suatu kawasan beriklim kering yang ditandai dengan hadirnya vegetasi monsun 

seperti savana dan hutan luruh. Dari kedua vegetasi tersebut, vegetasi savana rnenguasai 

sebagian besx wilayah Nusa Tenggara Timur. 

Vegetasi savana merupakan padang rumput dengan pohon-pohon yang terpencar 

jarang. Kekayaan jenis dan kerapatan pohon yang rendah rnerupakan ciri lain yang 

dirnilikinya. Rendahnya kekayaan jenis dan kerapatan pohon di tipe vegetasi ini merupakan 

akibat langsung dari kondisi iklim dan tanah di kawasan tersehut. Namun yang rnenarik bahwa 

di padang savana terdapat jenis-jenis tumbuhan yang unik dan khas serta beberapa dl 

antaranya merupakan tumbuhan yang endemik. Untuk jenis tumbuhan pohon dilaporkan 

bahwa tidak kurang dari 20 jenis pohon di kawasan Nusa Tenggara Tirnur rnerupakan jenis- 

jenis endernik (Whitmore, et a/. 1989). Di samping keunikan dan kekhasan floranya, di 

kawasan yang beriklim kering ini juga rnasih niemiliki banyek jenis-jenis tumbuhannya yang 

berpotensi dan bernilai ekonomi namun belu~n dikelola dan dikembangkan sesuai dengan 

potensi yang dimiliki oleh masing-masing jenis tutnbuhrun khususnya terhadap jenis-jenis yang 

bernilai ekonomi dan berwawasarl lingkungan. 

Dalam usaha menyediakan data dan informasi tentang potensi flora khususnya yang 

bernilai ekonomi maka telah dilakukan eksplorasi dan koleksi flora di padang savana di 

Besipae dan Oemasi, di Tinmi- Barat- Nusa Tenggara Tiinur. Data dan informasi hasil 

eksplorasi dan koleksi flora ini  diharapkan dapat ciimanfaatkan oleh rnasyarakat luas 

khususnya yang bermukim di daerah penelitian dan sekitarnya serta untuk menunjang 

kegiatan-kegiatan penelitian lainnya yang terkair. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di daerah padang savana Besipae dan Oemasi di Timor Barat, 

propinsi Nusa Tenggara Timur. Besipae terletak sekitar 90 Km arah selatan Kupang dan 

termasuk dalam kabupaten Timor Tengah Selatan, sedang Oemasi terletak sekitar 15 Km 

utara Kupang dan termasuk dalam kabupaten Kupang. Lokasi penelitian di Besipae dilakukan 

pada ketinggian 100 - 180 m di atas perinukaan laut sedang di Oemasi pada ketinggian 350 - 

400 m di atas permukaan laut. 

Metode yang digunakan adalah wawancara dengan dengan penduduk lokal yang 

sudah berpengalaman dan mengetahui banyak tentang pemanfaatan tumbuhan di daerah 

sekitarnya di samping juga dilengkapi dengan bahan pustaka. Untuk setiap jenis tumbuhan 

yang dkumpulkan dicatat nama daeralinya, bagian tumbuhan yang digunakan. 

pemanfaatannya, ciri morfologi, data lingkungan dan data biologi Iainnya. Di samping itu 

juga untuk setiap nomor tumbuhan yang dikumpulkan dibuat spesimen herbarium dan 

kemudian dilakukan identifikasi namanya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 2 lokasi yang diieliti dapat dikumpulkan 86 

jenis tumbuhan yang berpotensi dan bernilai ekonoini (Tabel 1). Dari 86 jenis tumbuhan 

tersebut hanya 19 jenis saja yang tercatat telah dibudidayakan sedang sebagian besar jenis 

Iainnya mash tumbuh secara liar. Di samping itu tdah ditelnukan 17 jenis tumbuhan yang 

perlu mendapatkan perhatian khususnya dalam pengelolaan dan pengembangannya di rnasa 

mendatang. Alasannya karena jenis-jenis tun~buhan ini di sarnping berpotensi dan bernilai 

ekonomi juga memiliki kemampuan dalam ~nempertahankan. inelestarikan dan memperbaiki 

lingkungan dimana jenis -jenis trrmbuhan ini tnnlbrth. Jenis-jenis tumbuhan tersebur antal-a lain 

adalah pohon Asarn (Tn17zarir~clus ir7dicct), Gewang (% Co~yphcl utcm) dan Lontar (Borras~ts 

flabellifer). 

Ketiga jenis pohon ini merupakan pengliasil ballan pangan dan minuman yans cukup 

penting. Wasil buah pohon Asam, pelepah ciaun polion Gewang dan air nira lontar (gula) 

merupakan salah satu sumber pendapatan penduduk seienlpat dalam mendapatkan uang 

tunai. Di habitat aslinya, pohon Asam tumbuh di lahan dari kelerengan ringan sampai pada 
i kelerengan curam dan tajam sesta berbukit curarn. Sedangkan untuk vegelasi Lontar dan 

Gewang pada umuninya dominan pada kaw:ts:ui pendataran aluvial dan hamparan lembah- 
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lembah bukit. Kehadiran jenis Lontar sering dijadikan sebagai indikator dalamnya lapisan 

tanah dan kesuburan tanah yang lebih tinggi. 

Adanya perubahan iklim yang ekstrim antara musim penghujan yang pendek dan 

rnusim kemarau yang panjang menyebabkan kelangkaan air dan kurangnya persediaan pakan 

ternak di musim kemarau. Untuk mengatasi kurangnya persediaan pakan ternak khususnya di 

rnusirn kemarau, antara lain dapat dilakukan dengan menggunakan teknik pengawetan pakan 

ternak dalam bentuk silase. Namun teknik ini lnasih belurn banyak dilakukan oleh penduduk. 

Selama ini kebutuhan pakan ternak di rnusirn kemarau didapat dari tumbuhan yang relatif 

mas& hijau, antara lain Kabesak (Acucici lprico/3l?loea), Kom (Ziziphus ~lzauritiana) dan 

berbagai jenis rerumputan yang masih dapat tumbuh pada rnusim kemarau. 

Lahan dengan topografi yang bergelombang hingga berbukit-bukit dicirikan dengan 

melimpahnya jenis pohon Kabesak dan hamparan padang rumput. Ada beberapa jenis rurnput 

yang sangat potensial untuk dikemban_rkan di kawasan ini, antara lain adalah 

DacQloctenium aegj~pti~ci?~, Hefel-opogorl cbontol-tlrs, Cy~zodorz ducqloiz, Pennisetum 

purpureunz, Ischaenzur?~ I - U ~ O S U ~ ~ ~ Z .  Kelilna jenis sumput ini sangat disukai ternak. 

Tumbuhan penghasil bahan obat di kedua padang savana ini juga tidak kalah 

pentingnya. Salah satunya adalah Kemuning (Mur.in?.ci pcuziculata) yang rebusan daunnya 

bermanfaat untuk menyembuhkan masuk ansin. disentri dan gangguan penyakit kulit yang 

disebabkan oleh gangguan jamur. Juga masill cukup banyak pemanfaatan lainnya sebagai 

bahan obat. Di sarnping sebagai bahan obat. Keniunin~ juga banayk ditanam sebagai tanarnan 

hias. Di habitat aslinya, Kemuning tunibuh di lahan !~tng kemiringannya sedang.dan sistem 

perakarannya sangat bagus untuk mengusangi bahayt~ erosi. 

Pohon Cendana (Sarztalici7~ alhrirrr) mel-upakan salah satu jenis tumbuhan langka yang 

ditemukan di kawasan ini. Di habitat asl~n!:~. Cenclma tuinbuh di lahan yang datar dan 

populasinya sangat mengkhawatirkan. Hal ini  antara lain disebabkan oleh karena 

pengambjlannya di alam terus menerus~di1akuh:tn sedang usaha dalam penanamannya kembali 

di alam ataupun di kebun-kebun percobaan masih menipunyai banyak kendala. Bahkan di 

lokasi penelitian dijumpai beberapa pohon (3cncian:t yang masih muda dengan garis tengah 

batang kurang dari 10 cm telah mati karcnn kulit batangnya telah dikelupas. Menurut 

informasi penduduk setempat, pohon cendana tessehut sengaja dibunuh secara perlahan-lahan 

sambil menunggu saat yang tepat un tuk  mcL.n$aml>ilnya. Dengan cara tersebut maka akan 

dapat diperoleh bagian akar cendarla yang I>cL.i.kualirns bagus dan laku dijual. Pohon Cendana 
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di sarnping menghasilkan kayu cendana yang harganya cukup mahal juga menghasilkan 

rninyak cendana. 

Dua jenis bambu, masing-masing N L ~ Z / N ~  Banzbusu blumeana dan B. arundinacea 

yang banyak turnbuh di pinggiran sungai-sungai kecil dan pinggiran embung-embung (dam). 

Embung merupakan danau penampung air k~i-jan untuk keperluan air di musim kemarau. 

Kedua jenis bambu ini selain bermanfaar u n t u k  bahan kerajinan dan perabot rumah tangga 

juga sangat bagus apabila ditanam di pinggil-an-pinggiran embung untuk mencegah bahaya 

erosi dan sistern perakarannya juga bermanfaat bagi habitat ikan. 

Di kawasan ini juga dijumpai bebel-apa jenis pohon lainnya yang juga berpotensi 

terutama sebagai penghasil kayu baharl bangunan, masing-masing adalah Angsana 

(Pterocarpus indicus) dan Haupese (Sru~rir sirrllzecr). Kedua jenis pohon ini populasinya di 

alam cukup banyak dan umumnya tumbuh di lahan yang datar. Jenis pohon lainnya adalah 

pohon Kabesak (Acacia leucophloea) dan Kabesak hutan (Acacia fumesiana). Kedua jenis 

Kabesak ini seperti halnya pohon Asaln yang banyak tumbuh di lahan dari kelerengan ringan 

sampai kelerengan curam dan berbukit cui-am. Pohon Kabesak sebagai penghasil tannin yang 

potensial sedangkan pohon Kabesak hutan sebagai penshasil minyak esensiel. 

Kembang kuning (Teconza sta11.s) me]-upakan tumb~than semak yang tumbuh meiimpah 

di pinggiran-pinggiran jalan dan tempat-tempat terbuka lainnya. Pada waktu musim berbunga 

cukup menarik dengan warna bunganya yang kekuningan dan besbau harum. Di sarnping 

bunganya yang menarik, daunnya yang lebat sangat potensial sebagai bahan pembuatan pupuk 

hijau. 

1. Terdapat 12 jenis tumbuhan pohon. perdu dan semak yang berpotensi dan bernilai 

ekonomi serta berwawasan lingkungan yang dlsarankan untuk dapat dikelola dan 

dikembangkan di daesah Besipae dan Oemasi. Kedua belas jenis tersebut adalah : Asam, 

Lontar, Gewang, Cendana, Angsana. Haupc\e, Kabesak, Kabesak hutan, Bambu . Kom, 

Kemuning dan Kembang kuning. 

2. Terdapat 5 jenis tumbuhan rumput yang berpotensi untuk dikelola dan dikembangkan 

sebagai pakan ternak, antara lain adalah Dacr\'locte1ziu;7 aegyptirau, Heteropogon 

contortus, Cj)lzoclorr dcrctylo~l, Perl~li.solr~~~r ~ ~ l c ~ . / ) r ; ~ - c > l r t r r ,  dan Isclzue/~zui~ rrtgosunz. 
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3. Pohon cendana merupakan satu-satunya tumbuhan langka yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus dalam pengembangan dan pelestal-iannya di kawasan ini. 
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Tabel 1. Daftar jenis tumbuhan berpotensi dan pemanfaatannya. 

Kegunaan Sumbes data Keterangan 
/ informasi 

Nama suku dan 
jenis 

ACANTHACEAE 
1. Asystasia nenzora 
2. Barleria prio17it~s 

AECACEAE 
3. Borrasus flabellifer 
4. Corypha utan 
ASCLEPIADACEAE 
5. Calotropis gigatztea 

ASTERACEAE 
6. Cosmos caudarits 
7. Emelia sorzch$olia 
8. Wollastonia biflora 
9. Chrornolaena odorata 

BIGNOMXEAE 
10. Tecorna stans 
BURSERACEAE 
1 1 .  Canariunz balsat~zifer~it~r 
CQMBmTACEAE 
12. Terminalia tnlicrocnt-ya 
CUCWITACEAE 
13. Momordica clzaratrria 
14. Zehneria nzarginura 
CUPERACEAE 
1 5. Fimbristylis diehotonla 
DICHAPETALACEAE 
f 6. Dichapetalnnz ti~nol-euse 
DIOSCOREACEAE 
17. Dioscorea nurlznrularra 
EBENACEAE 
18. Diosp)~ros nlolrtatza 
EUPKORBJACEAE 
19. Acalypha indica ' " 

20. Euphorbia liirta 
21. Jatropha gossipifolio 
FABACEAE 
22. Acacia fartzesrana 
23. A. leuroplzloea 
24. Cassia fistuln 
25. C. grandis 
26. Clitoria fenlrrreci 
27. Crotalaria sp. 
28. C . striafa 
29. Desnzodiunl gat~gget~c~rii~ 
30. D. u~nbellat~inr 
3 1 . Piliostignza nralabnucut~r 
32. Pterocarpus itldiclrs 
33. Senna fin~or-ieizsi~ 
34. S. siamea 
35. Irzdigoferu 1111ifolia 
36. Tamarindus iirdica 

obat 
pakan iernak 

pangan, minuman 
pangan, perabot rurnah 

obat 

sayuran 
sayusan 
pakan ternak 
pupuk hijau 

pupuk hijau, tanaman hias 

resin 

sayuran 
obat. buali 

pupuk hijau 

kayu 

ohat 
obat 
obat 

niinyak escnsiel 
tanin 
ohnl 
tanaman hias 
pupuk 
~ t i l>~tk  

pup~ik 
obat 
s;\yus 
kayu, penghijauan 
kayu, tanin 
Kayu 
K a y .  tauin. ininyak esnsicl? 
obal 
pangan. pakan ternak 
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37. Uraria crirzara 
38. U .  logopudioides 
LAMIACEAE 
39. Ocimun2 satzctun? 
LILIACEAE 
40. Asparagus racenzosus 
41. Gloriosa superba 
LOGANIACEAE 
42. Strychnos lucida 

43. Lagerstroenzia floribrinda 
MALVACEAE 
44. Abutilon indicunl 
45. Urena lobata 
MELIACEAE 
46. MeLia azedar-aclz 
PASSIFLORACEAE 
47. Passiflora foerida 
PITTOSPORACEAE , 

48. Pittosporum ferrugiljel~ll~ 
POACEAE 

. 49. Bambusa blun~eatla 
50. B. arunditzacea 
5 1 .  Brachiaria reptans 
52. Chloris digirara 
53. Cynodon dactylon 
54. Dactylocteniuiil aeg?ptiur?l 
55. Diclzar~tium cai-icosurll 
56. Eclzinochloa coIogr?a 
57. Eleusin irzdica 
58. Eragrc)stis ten ella 
59. Heteropogon coi~torr~ts 
60. Inzperata cylirrdrica 
61. lsclzae~i?ul~l rugosui.rl 
62. Oplinnerzus burnla~lui 
63. Panicum brevifoliunl 
64. P. caudiglunze 
65. P. luzonerlse 
66. Perttziseturn purpureniil 
67. Sacharum spontarleit~ll 
68. Setarici genicrtlcrta 
69. Rottboelia exaltora 
70. Tlzemeda argrtens 
RHAMNACEAE 
7 1 .  Ziziplzrls nzuuritiann 
72. Z. tirrzorensis 
RUBIACEAE 
73. Tinzorle~[s tinzo~r 
74. Tareno fi-ugrclizs 
RUTACEAE 
75. Aegle ~imrzelos  
76. Murraya paniclrlata 
SANTALACEAE 
77. Santalrlrn nlbui~i 
SAPINDACEAE 
78. Schleiclzeru o l c o s ~ ~  

pupuk 
pcipuk 

sayur. obat 8, 9 

obat 
tanainan hias 

obat 8 

kayu, obal 2 C 

buali 12 

kayu 11 

bainbu 
bain bu 
pakan lernak 
pakan tel-nak 
pakan tcrnak 
pakan ternak 
lx~kan tcrnak 
pakan ternak 
pakan ternak 
pakan tcrnak 

pakan kcrnak 
pakan tci-oak 

paknn ternak 
pakan kcrnrth: 
pakan ternak 
pakan ternak 
pakan ~cl-nak 
pakan [crnak 
sera[ 
pakan ~cr-iiiih 
paknn ~ c r n a k  
pakan (csnak 

minyak cscnsicl. ka\;~i 
kayu 

kcl-qjin~tn I-urnall. minyak ccndana 7 . 1 0  L;C 
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STERCULdACEAE 
79. Kleinhopia hospiril 
ULMACEAE 
80. Trema orientalis 
VERBENACEAE 
8 1. Callicarpa candicans 
82. Lantana caiizara 
83. Stachytarpheta jarnaicetlsis 
84. Vitex pinnata 
VITACEAE 
85. Ampelociss~~s araclzi~oides 
ZINGIBERACEAE 
86. Globa marantir7a 

obat 
obat. ianaman I-tias 
obat 
kayu 

Keterangan : 
1 = Dransfield, 1995 
2. = Wanu~n, 1997 
3 = Heyne, 1950 
4 = Lemenns, 1992 
5 = Lemenns, 1995 
6 = Mennetje, 1992 
7 = Oyen, 1999 
8 = Perry, 1980 
9 = Siemmonsma, 1994 
10 = Soerianegara, 1993 
1 1 = Sosef, 1998 
12 = Verheij, 1992 

C = dibudidayakan 
L = herwawasan lingkungan 
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